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SUMMARY

M. ALIF GHOZI. Test of the Effectiveness Entomopathogenic Nematodes against
Larvae Spodoptera frugiperda (J.E. Smith) (Supervised by MULAWARMAN)

Spodoptera frugiperda J.E. Smith, is an invasive insect that is an important corn
(Zea mays) pest in Indonesia, one of the microorganisms that has great potential in
controlling S. frugiperda larvae is entomopathogenic nematodes (NEPs). There are
two genus of NEPs that act as biological control agents, namely the genus
Steinernema and Heterorhabditis. The problems in the study are what
entomopathogenic nematode isolates are found in Pagar Alam and whether these
entomopathogenic nematode isolates are effective in controlling S. frugiperda
larvae and how many generations of entomopathogenic nematodes come out of the
body of S. frugiperda larvae. This study also aims to determine the genus of
entomopathogenic nematodes isolated from Pagar Alam and aims to determine the
effect of entomopathogenic nematodes isolated from Pagar Alam in controlling S.
frugiperda instar 5 larvae and to determine the generation of entomopathogenic
nematodes in the body of S. frugiperda instar 5. The method used uses a complete
randomized design experiment (CRD) by providing concentrations based on the
results of the tests conducted. This study used 5 treatments and 1 control with 5
replicates. The results showed that the entomopathogenic nematodes obtained were
from the genus Steinernema sp. In the mortality treatment, Steinernema sp had a
significant effect, because all larvae were killed on the third day. Based on the
results of the probit test LT50 and LT95 have a significant effect due to the time it
takes 90/J1 to kill 50% 1.1 days, while to kill 95% it takes 1.86 days. Based on the
LC50 and LC95 probit analysis tests, a concentration of 2.5% Ji/head is required to
kill 50% of S. frugiperda larvae and 5.6% Ji/head to kill 95% of S. frugiperda larvae.
The outgoing generation in the body of Spodoptera frugiperda larvae is 4070.

Key words: Spodoptera frugiperda J.E. Smith, entomopathogenic nematode,
Steinernema sp., Pagar Alam,



RINGKASAN

M. ALIF GHOZI. Uji Efektivitas Nematoda Entomopatogen Terhadap Larva
Spodoptera frugiperda (J.E Smith) (Dibimbing oleh MULAWARMAN)

Spodoptera frugiperda J.E. Smith, adalah serangga invasif yang merupakan hama
jagung (Zea mays) penting di Indonesia. Terdapat dua genus NEP yang bertindak
sebagai agen pengendali biologis, yaitu genus Steinernema dan Heterorhabditis.
Permasalahan dalam penelitian yaitu isolat nematoda entomopatogen apa yang
ditemukan di Pagar Alam serta apakah isolat nematoda entomopatogen ini efektif
dalam mengendalikan larva S. frugiperda dan berapa banyak generasi nematoda
entomopatogen yang keluar dari tubuh larva S. frugiperda. Penelitian ini juga
bertujuan untuk mengetahui genus nematoda entomopatogen yang diisolasi dari
Pagar Alam serta bertujuan untuk mengetahui pengaruh nematoda entomopatogen
isolat Pagar Alam dalam mengendalikan larva S. frugiperda instar 5 dan untuk
mengetahui generasi nematoda entomopatogen dalam tubuh S. frugiperda instar 5.
Metode yang digunakan menggunakan percobaan rancangan acak lengkap (RAL)
dengan memberikan konsentrasi berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan.
Penelitian ini menggunakan 5 perlakuan dan 1 kontrol dengan 5 ulangan. Hasil
penelitian menunjukan didapatkan jenis Nematoda entomopatogen yang
didapatkan berasal dari genus Steinernema sp. Pada perlakuan mortalitas
Steinernema sp memberikan pengaruh yang signifikan, disebabkan semua larva
terbunuh pada hari ketiga. Berdasarkan hasil uji probit L759 dan LT79s memiliki
pengaruh yang signifikan disebabkan Waktu yang dibutuhkan 90/JI untuk
membunuh 50 % 1,1 hari, sedangkan untuk membunuh 95% dibutuhkan waktu
selama 1,86 hari. Berdasarkan Uji analisis probit LCsp dan LCys dibutuhkan
konsentrasi 2,5% Ji/ekor untuk membunuh 50% larva S. frugiperda dan 5,6%
Ji/ekor untuk membunuh 95% larva S. frugiperda. Generasi yang keluar pada tubuh
larva Spodoptera frugiperda sebanyak 4070 ekor.

Kata kunci: Spodoptera frugiperda J.E. Smith, Nematoda entomopatogen,
Steinernema sp., Pagar Alam,
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Spodoptera frugiperda J.E. Smith, juga dikenal sebagai ulat tentara pada
jagung, adalah serangga invasif yang merupakan hama jagung (Zea mays) penting
di Indonesia. Hama ini ditemukan di wilayah Sumatera pada awal 2019. (Fahmi et
al., 2021) Hama ini bersifat polipagous dan banyak ditemukan di Amerika, Amerika
Latin, Afrika, Eropa dan Asia (Ii, 2005). Menurut Girsang, (2022) S. frugiperda
menyerang titik tumbuh tanaman yang dapat mengakibatkan gagal pucuk atau daun
muda. Serangan berat terjadi pada fase larva karena memiliki kemampuan makan
yang tinggi, larva akan masuk ke dalam tanaman dan aktif makan di sana.
Sedangkan imago adalah penerbang yang kuat dan memiliki daya jelajah yang
tinggi.

Berbagai tindakan pengendalian telah diambil, termasuk kimia, mekanik,
kultur teknis dan pengendalian biologis. Insektisida kimia biasa digunakan sebagai
pengendalian hama oleh petani saat ini karena bahannya mudah tersedia di pasaran.
Namun, bahaya yang ditimbulkan ketika penggunaan deltametrin kimia
berlangsung dalam waktu lama adalah terjadinya resistensi dan kebangkitan
terhadap serangan hama cacing tentara (Sari, 2020). Salah satu cara pengendalian
yang cukup efektif dan ramah lingkungan adalah dengan menggunakan
pengendalian hayati, salah satunya dengan menggunakan mikroorganisme.
Mikroorganisme yang digunakan untuk mengendalikan ulat grayak memiliki
potensi besar termasuk nematoda entomopatogen (NEP) (Saputra et al., 2017).

Nematoda entomopatogen (NEP) adalah mikroorganisme berbentuk cacing
dengan ukuran 700-1200 mikron dan berada di tanah (Indriyanti et al., 2014).
Habitat nematoda entomopatogen secara alami ditemukan di dalam tanah. NEP
menemukan makanan dengan merespons getaran, karbon dioksida, dan isyarat
kimia lainnya yang dihasilkan oleh inangnya (Angala et al., 2022). Nematoda
entomopatogen (NEP) dibandingkan dengan agen biologis lainnya memiliki
kemampuan mencari ssinang yang tinggi, membunuh dan menginfeksi serangga

target dalam waktu singkat 24-48 jam (Indriyanti et a/.,2015).
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Nematoda entomopatogen (NEP) efekti dalam mengendalikan hama
serangga yang ada di dalam dan di permukaan tanah (Muhlison et al., 2022).
Terdapat dua genus NEP yang bertindak sebagai agen pengendali biologis, yaitu
genus Steinernema dan Heterorhabditis. NEP menginfeksi inang mereka dengan
bersimbiotisasi dengan bakteri di saluran pencernaan mereka. Nematoda dari
keluarga Steinernematidae bersimbiosis dengan bakteri dari genus Xenorhabdus
dan nematoda dari keluarga Heterorhabditidae bersimbiosis dengan bakteri dari
genus Photorhabdus (Afifah et al., 2013). Ada dua cara teknik perbanyakan
nematoda entomopatogen, yaitu in vitro dan in vivo. Perbanyakan NEP secara in
vivo sangat sederhana dan menghasilkan nematoda berkualitas tinggi tetapi
membutuhkan stok serangga inang yang besar. Sementara itu, perbanyakan in vitro
mahal, sehingga perlu dikembangkan media kultur alternatif (Hipti et al., 2021).
Menurut Bintach, (2022) Selama ini, pemuliaan NEP masih terbatas untuk
menggunakan metode in vivo, yaitu menggunakan larva serangga inang. Serangga
inang yang biasa digunakan sebagai media perbanyakan adalah ulat Hongkong
(Tenebrio molitor), ulat bambu (Galeria melonella), dan ulat jagung (Helicoverpa

armigera).

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan deskripsi latar belakang, rumusan masalah yang akan dibahas
adalah:
1. Genus isolat nematoda entomopatogen apa yang ditemukan di Pagar Alam?
2. Apakah isolat nematoda entomopatogen Pagar Alam efektif dalam
mengendalikan larva S. frugiperda instar 5?
3. Berapa banyak generasi nematoda entomopatogen yang keluar di dalam tubuh

S. frugiperda instar 5?7

1.3 Tujuan penelitian

Berdasarkan deskripsi latar belakang tujuan penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui genus nematoda entomopatogen

yang diisolasi dari Pagar Alam yang ditemukan.
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2. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh nematoda entomopatogen
isolat Pagar Alam dalam mengendalikan larva S. frugiperda instar 5
3. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui generasi nematoda entomopatogen

dalam tubuh S. frugiperda instar 5.

1.4 Hipotesis
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Diasumsikan bahwa nematoda entomopategn yang didapat dari Pagar Alam
yang berasal dari genus Steinerma sp.

2. Diasumsikan bahwa isolat nematoda entomopatogen Pagar Alam efektif dalam
membunuh larva S. frugiperda instar 5.

3. Diasumsikan bahwa generasi nematoda entomopatogen dalam tubuh S.

frugiperda instar 5 selama 5 hari adalah satu generasi sebanyak 4070 ekor.

1.5 Manfaat
Hasil penelitian yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Dapat mengetahui genus isolat nematoda entomopaotogenik Pagar Alam.

2. Dapat mengetahui seberapa efektif nematoda entomopatogen dalam
mengendalikan larva S. frugiperda instar 5.

3. Dapat menentukan siklus hidup nematoda entomopatogen pada larva S.

frugiperda instar 5.
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